ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang “Proses Penciptaan Alam dalam Teori Emanasi lbnu
Sina”. Pertanyaan awal kosmik selalu menarik cukup banyak perhatian dari para pemikir serius di
masa lalu dan sekarang. Di antara banyak kontestan, teori-teori yang muncul, bahwa emanasi
disesuaikan oleh Muslim filsuf seperti Ibnu Sina untuk mendamaikan doktrin Aristotelian tentang
Islam keabadian materi dengan ajaran al-Qur'an tentang Tuhan Yang Maha Pencipta.

Menurut teori ini, alam semesta, yang terdiri dari banyak entitas, dihasilkan dari Wujud
transenden, Yang Esa, yang merupakan kesatuan, melalui media hirarki zat immaterial. Sedangkan
sumber utamanya adalah tanpa kekurangan, makhluk-makhluk yang terpancar semakin tidak
sempurna mereka lebih jauh dihapus dari prinsip pertama. Proses dipahami sebagai menjadi
atemporal dan sering dibandingkan dengan penghabisan cahaya dari bercahaya tubuh, atau air
yang mengalir dari mata air.

Teori metafisik ini telah memungkinkan Ibnu Sina untuk memecahkan masalah yang
menjengkelkan: diberikan dunia yang abadi dan satu Tuhan yang kekal. Argumen serta kontra-
argumen kritiknya. masalah permulaan kosmos selalu menarik perhatian para pemikir yang serius
di masa lalu dan masa sekarang.

Di antara berbagai teori yang muncul adalah teori emanasi yang harus dibaca oleh filsuf
Muslim seperti Ibnu Sina untuk menyesuaikan doktrin Aristoteles tentang materi keabadian
dengan ajaran al- Alquran tentang Tuhan sebagai Pencipta Yang Esa. Menurut teori ini, alam, yang
terdiri dari berbagai entitas, berasal dari Wujud yang transenden, Yang Satu Yang Esa, melalui
hirarki substansi material. Sementara sumbernya tetap dan tidak mengurangi tingkatannya, wujud-
wujud yang beremanasi secara progresif menjadi kurang sempurna melengkapi lebih dulu dari
prinsip pertama.

Proses ini diterjemahkan sebagai tidak temporal dan dibahas dengan pancaran cahaya dari
benda yang bercahaya, atau seperti air yang mengalir dari pembuka. Teori metafisika ini telah
memungkinkan Ibnu Sina menyelesaikan masalah yang rumit yaitu: bagaimana dua wujud yang
pasti adalah wujud alam yang abadi dan wujud Tuhan yang juga abadi dapat berada secara
bersamaan tanpa merusak kesempurnaan dan keesaan Tuhan yang berhubungan dengan
Keragaman benda-benda
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